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Abstract. The Influence of Guided Inquiry Learning Model toward The Interest of Learning
Study of Biology Student Cross-Interest. This quasy Experiment research aims to determine the
influence of guided inquiry learning model toward the interest of biology students learning
cross-interest involving 66 high school students in Tenggarong Seberang. The research design
used non-equivalent pretest-posttest control group design. The data analysis of the increase of
students’ learning interest in the application of this learning model was obtained from the mean
of N-Gain, while the influence of inquiry learning model was guided against the interest of
learning done through t-test for normal distributed data and U Mann-Whitney U test for
abnormally distributed data. Based on data analysis, it was found that biology learning interest
score after learning process in experiment and control class was significantly different (sig. (2-
tailed) <0.05). In addition, there was an increase in student interest in the low category but
significantly different (U test = 257.0 <Utabel = 818).

Keyword: Guided inquiry, cross-interest, interest in learning.

Abstrak.Pengaruh Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Minat Belajar Biologi
Siswa Lintas Minat. Penelitian Quasy Experiment ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap minat belajar biologi siswa lintas minat yang melibatkan 66
siswa SMA di Tenggarong Seberang. Desain penelitian yang digunakan adalah non-equivalent pretest-
posttest control group design. Analisis data peningkatan minat belajar siswa pada penerapan model
pembelajaran ini diperoleh dari rerata N-Gain, sedangkan pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap minat belajar dilakukan melalui ¢-test untuk data yang berdistribusi normal dan uji
U Mann-Whitney untuk data yang berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
bahwa skor minat belajar biologi setelah proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol
berbeda nyata (sig. (2-tailed) < 0.05). Selain itu, terjadi peningkatan minat belajar siswa dengan kategori
rendah namun berbeda nyata (U test = 257.0 <U_,  =818).

Kata Kunci: Inkuiri terbimbing, lintas minat, minat belajar

PENDAHULUAN lintas mata pelajaran dan mata pelajaran. Program

Program peminatan merupakan suatu lintas minat memberikan kesempatan bagi peserta
proses pemilihan dan penetapan peminatan  didik untuk mengembangkan minatnya pada suatu
peserta didik pada kelompok mata pelajaran, mata pelajaran tanpa dibatasi pada program
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penjurusan. Mata pelajaran lintas minat
merupakan mata pelajaran yang dapat diambil
siswa di luar kelompok mata pelajaran peminatan
yang masih dalam kelompok peminatan
lainnya.Hal ini sangat membantu peserta didik
dalam mempersiapkan diri untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Mata pelajaran
lintas minat tersebut bersifat opsional sehingga
dapat ditentukan sendiri oleh peserta didik sesuai
minat dan bakat yang diarahkan oleh orang tua
dan guru maupun guru bimbingan konseling di
sekolah.Peminatan peserta didik merupakan
suatu proses pengambilan pilihan dan keputusan
oleh peserta didik dalam bidang keahlian yang
didasarkan atas pemahaman potensi diri dan
peluang yang ada. Peminatan berasal dari kata
dasar minat yang artinya adalah sumber motivasi
yang mengarahkan seseorang pada apa yang
akan mereka lakukan bila diberi kesempatan
untuk memilinya Hurlock (1995).

Biologi merupakan salah satu mata
pelajaran lintas minat yang banyak dipilih siswa
program peminatan [lmu-Ilmu Sosial (IPS) di
beberapa sekolah yang sudah menerapkan
kurikulum 2013. Berdasarkan hasil penelitian
dariMeliawati & Masjhudi (2014), mata
pelajaran biologi adalah salah satu mata pelajaran
yang setiap tahunnya selalu dibuka untuk program
lintas minat karena banyaknya peminat dari
peserta didik di luar peminatan matematika dan
ilmu pengetahuan alam (MIPA) yang ingin
mempelajari biologi.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMA
Negeri 1 Tenggarong Seberang yang menerapkan
mata pelajaran biologi sebagai mata pelajaran
lintas minat di program penjurusan ilmu-ilmu sosial
(IPS) mulai dari tahun ajaran 2014/2015 sampai
saat penelitian ini dilakukan yaitu tahun ajaran
2016/2017, pencapaian hasil ulangan harian dan
evaluasi akhir semester masih tergolong rendah,
hal ini terlihat pada rerata nilai biologi keseluruhan
siswa di kelas XIIPS. Pada ujian semester ganjil
tahun ajaran 2014/2015 rerata nilai biologi dari

keseluruhan siswa kelas XIIPS 1 dan XIIPS 2
adalah 45,67 dan rerata semester genap 50,73,
tahun ajaran 2015/2016 rerata nilai biologi
semester ganjil 58,32 dan semester genap 64,28,
tahun ajaran 2016/2017 semester ganjil 48,56.
Capaian hasil belajar siswa ini berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata
pelajaran Biologi yang telah ditetapkan yaitu 70.
Kenyataan ini sangat memprihatinkan, karena
tinggi rendahnya hasil belajar siswa menjadi sala
satu indikator utama untuk mengetahui seseorang
siswa mengalami perubahan atau tidak dalam
belajar.

Beberapa guru di SMAN 1 Tenggarong
Seberang berpendapat bahwa rendahnya nilai
biologi tersebut karena dalam proses belajar-
mengajar siswa program peminatan ilmu-ilmu
sosial tidak bersemangat mengikuti pelajaran,
siswa cenderung pasif dalam menerima
penjelasan dari guru. Selain itu, tidak serius dalam
mengerjakan tugas, tidak tepat waktu dalam
mengumpulkan bahkan tidak tugas sama-sekali
tidak dikerjakan.

Kenyataan lain berdasarkan observasi
lapangan, menunjukkan guru dalam proses
belajar-mengajar hanya memberikan materi
pelajaran saja. Guru jarang sekali mengajak siswa
melakukan kegiatan mengamati dan melakukan
praktikum dalam mengajar. Hal ini disebabkan
banyaknya jumlah pokok bahasan yang harus
diajarkan sehingga guru cenderung hanya
memberikan materi saja. Guru dalam
pembelajaran sangat jarang memberikan
kesempatan kepada siswanya untuk memahami
fenomena-fenomena di sekitarnya berdasarkan
konsep-konsep yang dipelajari dan penilaian yang
dilakukan masih hanya terfokus pada penilaian
kognitif saja, sedangkan penilaian pada aspek
afektif dan aspek psikomotor belum dilaksanakan
secara optimal. Proses pembelajaran guru masih
menggunakan paradigma lama yaitu
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher
centered) atau pembelajaran konvensional. Hal
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ini dapat menyebabkan keterampilan proses sains
siswa tidak berkembang. Sehingga, siswa tidak
dapat terampil dalam menyusun hipotesis,
melakukan pengamatan, membaca grafik,
menentukan variable percobaan, menginterpretasi
data dan menarik kesimpulan. Akibatnya, siswa
akan sulit menerapkan keterampilan proses sains
dalam kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran konvensional lebih
mengutamakan demontrasi pengetahuan/
keterampilan dengan benar atau memberikan
pengetahuan melalui ceramah yang disajikan
dengan sangat sistematis, bersifat menghafal dan
menerima atau reception learning. Selama ini
guru masih mempunyai asumsi bahwa
pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari
pikiran guru ke pikiran siswa, sehingga guru
memfokuskan diri pada upaya penuangan
pengetahuan ke dalam kepala siswanya.
Semestinya pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru dewasa ini sudah mengalami pergeseran
menuju ke pembelajaran yang berpusat pasa
siswa (student centered). Pembelajaran
dirancang dengan mengoptimalkan potensi yang
dimiliki oleh siswa, dengan harapan dapat
membantu peserta didik menggali
pengetahuannya dan menjadikannya pembelajar
yang aktif.

Pengaruh suatu model pembelajaran
sangatlah besar karena akan membantu siswa
dalam membangkitkan minat, membentuk
kemandirian siswa dalam meraih hasil belajar yang
baik dan mencapai tujuan belajar serta tujuan
pendidikan (Roll et al., 2017; Rotgans &
Schmidt, 2011; Muldayanti, 2013; Hartini dkk,
2014). Berkaitan dengan proses pembelajaran,
penelitian ini akan menerapkan model
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing.

Melalui pembelajaran model inkuiri
terbimbing siswa belajar berorientasi pada
bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa
dapat memahami konsep-konsep pelajaran,
siswa mendapat petunjuk-petunjuk seperlunya,

dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang
bersifat membimbing, sehingga siswa tidak mudah
bingung dan tidak akan gagal karena guru terlibat
penuh kemudian sedikit demi sedikit bimbingan
dikurangi hingga siswa dapat bekerja mandiri
dalam penyelesaian masalah (Lazonder &
Harmsen, 2016; Hmelo-Silver et al., 2007; Butler
et al., 2013; Zohar & Barzilai, 2013).
Berdasarkan hasil penelitian As’ad (2015)
diketahui bahwa pada kelas inkuiri terbimbing
(eksperimen) menunjukkan bahwa minat belajar
peserta didik memiliki kategori sangat tinggi dari
kelas konvensional. Perbedaan minat belajar antar
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dikarenakan, pada kelas kontrol seluruh
aktivitas pembelajaran masih cenderung berpusat
pada guru, hal ini terlihat dari aktifitas peserta
didik yang didominasi dengan kegiatan mencatat,
menjawab pertanyaan yang diberikan guru, dan
mendengarkan penjelasan dari guru. Penjelasan
materi disampaikan dengan ceramah, sehingga
interaksi antar guru dengan peserta didik dan
peserta didik dengan peserta didik menjadi
kurang.

Pada pembelajaran Inkuiri Terbimbing
siswa menjadi lebih termotivasi Ketika mereka
belajar menemukan sesuatu oleh dirinya sendiri,
dari pada mendengarkan apa yang dikatakan
guru (Fakayode, 2014). Dengan demikian model
pembelajaran inkuiri terbimbing perlu diuji
efektivitasnya dalam meningkatkan minat belajar
siswa pada program peminatan ilmu-ilmu sosial.
Minat sendiri diartikan sebagai sumber motivasi
yang mengarahkan seseorang pada apa yang
mereka lakukan bila diberi kebebasan untuk
memilihnya (Hurlock, 1995). Minat belajar terdiri
atas 3 aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor (Hurlock, 1995).

Berdasarkan uraian masalah yang timbul,
maka diperlukan suatu penerapan model
pembelajaran yang membuat pembelajaran terasa
menyenangkan serta minat dan hasil belajar yang
akan dicapai nantinya benar-benar bermakna
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bagi siswa. Model pembelajaran yang representtif
guna mengatasi masalah yang telah dipaparkan
di atas yaitu model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis adanya pengaruh penerapan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap minat
belajar biologi siswa SMA IPS lintas minat di
Tenggarong Seberang.

METODE

Penelitian ini tergolong jenis penelitian
dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian
yang digunakan adalah experiment quasi dengan
desain penelitian non-equivalent pretest-
posttest control group design yang secara
prosedural mengikuti pola seperti ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian Non-Equivalent
Pretest-Posttest Control Group

Kelompok  pretest perlakuan Posttest
Eksperimen O X1 0,
Kontrol O3 X2 Oy

Keterangan :

: Pengukuran kemampuan awal kel. eksperimen
: Pengukuran kemampuan akhir kel. eksperimen
: Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing
: Pembelajaran dengan model konvensional

: Pengukuran kemampuan awal kel. kontrol

: Pengukuran kemampuan akhir kel. control

QO >x> 00

Dari rancangan penelitian di atas dapat
dijelaskan bahwa dalam penelitian terdapat 2
kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Dua kelompok
kelas diberi pretest pada awal pembelajaran dan
diberikan posttest pada akhir pembelajaran.
Kelompok kelas eksperimen diberi perlakuan
yaitu pembelajaran menggunakan model inkuiri
terbimbing sedangkan kelompok kelas kontrol
diberikan pembelajaran menggunakan model
konvensional. Variabel / parameter yang diamati
pada masing-masing kelas adalah minat

belajar.Variable tersebut diperoleh pada
perlakuan sebelum dan sesudah pembelajaran.
Pokok bahasan yang dikaji pada penelitian ini
adalah sistem ekskresi manusia.

Populasi pada penelitian ini adalah 66 siswa
lintas minat kelas XI program peminatan IPS di
Tenggarong Seberang. Data penelitian berupa
minat belajat siswa N-Gain antara pretest dan
posttest dengan persamaan (Meltzer, 2002;
Archambault, 2008)

skor, . —skor
. post pre
N —Guain =
SKOP s —SKOT

Indikator minat yang dijadikan acuan
meliputi lima kategori ( Karthwohl ez al., 2000)
Kategori pertaman Penerimaan (receiving) yang
terdiri dari sub-kesadaran kemauan untuk
menerima perhatian yang terpilih. Yang merupakan
masa dimana kita menerima rangsangan melalui
panca indra. Kedua, menanggapi (responding)
yang terdiri dari sub-kategori persetujuan untuk
menanggapi kemauan dan kepuasan. Ketiga,
penilaian (valuting) yang terdiri dari sub kategori
penerimaan, pemilihan, dan komitmen terhadap
nilai-nilai tertentu. Keempat, organisasi
(organization) yaitu kemapuan dalam
melakukan penyusunan langkah terhadap nilai
baru yang diterima. Kelima, pencirian
(characterization) yaitu kemampuan dalam
memahami ciri dari nilai baru yang diterima.
Adapun kriteria kategori perolehan skor N-Gain
yang digunakan ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori Perolehan Skor N-Gain

Batasan Kategori
g>0,7 Tinggi

03<g<0,7 Sedang
g<03 Rendah
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Adapun teknik pengukuran minat siswa
dilakukan dengan cara observasi, wawancara,
dan angket/kuesioner. Analisis perbedaan
efektifitas modell pembelajaran antara kelas inkuiri
dan konvensional dilakukan uji beda rata-rata dan
uji kelanjutan yaitu Uji ¢-fest untuk data yang
berdistribusi normal dan Uji Mann-Whitney
untuk data yang berdistribusi tidak normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian berupa jawaban pre
dan post test siswa diolah kemudian
diinterpretasikan secara kuantitatif. Hasil analisis
data mengenai pengaruh pembelajaran model
inkuiri terbimbing terhadap minat belajar siswa
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Kuesioner Minat Belajar Antara
Kelas Inkuiri dan Konvensional

Kuesioner Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Scbelumproses 24544 138)0 (735421270
pembelajaran
Setelahproses o6 554 1 1000 (77.97+ 1.70)b
pembelajaran
N-Gain (0.14+0.01)a (0.05£0.02)b

Keterangan: Minat belajar (rata-ratatstd error) diperoleh
dari 33 siswa untuk masing-masing kelas. Data
dianalisis dengan uji t (untuk data berdistribusi normal)
atau uji Mann-Whitney (untuk data yang berdistribusi
tidak normal). Data pada baris yang sama yang diikuti
oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata,sedangkan data pada baris yang sama yang diikuti
oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
(p>0,05);

Grafik 1. Perbandingan Hasil Minat Belajar Biologi Siswa Lintas Minat
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Berdasarkan hasil analisis pre test skor
minat belajar biologi siswa sebelum proses
pembelajaran pada kelas inkuiri dan kelas
konvensional tidak berbeda nyata (z-test
P=0.710>0.05). Hal ini dapat dimaknai bahwa
pada kondisi awal pembelajaran, siswa lintas
minat memiliki tingkat minat yang sama antara
kelas eksperimen dan kontrol. Skor minat belajar
biologi setelah proses pembelajaran pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol berbeda nyata (z-
test P=0.00 < 0.05). Hal ini dapat dimaknai
bahwa pada kondisi akhir pembelajaran, kelas
eksperimen memiliki minat yang berbeda nyata
dengan kelas kontrol. Hal ini diperkuat dengan
hasil observasi kelas pada pelaksanaan
pembelajaran di kelas eksperimen, aspek
perhatian (attention) dari siswa telah terlihat
pada saat siswa memperhatikan guru menjelaskan
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langkah-langkah kegiatan pembelajaran. Siswa
juga antusias ketika mengerjakan tugasnya dalam
kelompok. Pembelajaran model inkuiri dapat
menarik perhatian siswa dan kegiatan
pembelajaran menjadi lebih efektif. Perhatian
muncul karena didorong oleh rasa ingin tahu. Rasa
ingin tahu dapat dirangsang melalui hal-hal yang
baru, aneh, lain dengan yang sudah ada,
kontradiktifatau kompleks. Hal-hal tersebut jika
dimasukkan dalam rencana pembelajaran yang
telah dibuat guru dapat menstimulus rasa ingin
tahu siswa.Seperti penggunaan model inkuiri
terbimbing dalam pembelajaran merupakan hal
baru bagi siswa khususnya pada siswa program
ilmu-ilmu sosial di SMAN di Tenggarong
Seberang. Hal ini sejalan dengan hasil observasi,
kelas eksperimen mampu mencapai 5 indikator
minat secara utuh. Perbandingan data ini secara
rinci tergambar pada Grafik 1.

N-Gain (pada Grafik 1) yang diperoleh
pada kelas eksperimen (0.14) lebih besar
dibanding pada kelas kontrol (0.05) berbeda
nyata (U ftest = 257.0 <U_,  =818), namun
dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran model eksperimen lebih
efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa
terhadap mata pelajaran biologi bila dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan Hermawati
(2012), dan Seraphin et al. (2001). Hasil
penelitian sebelumnya tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran inkuiri memberikan
pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan
pembelajaran langsung terhadap minat belajar
siswa terhadap penguasaan konsep biologi dan
sikap ilmiah siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan interview
dengan siswa kelas eksperimen, siswa merasa
dengan pembelajaran inkuiri lebih bisa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan diskusi dan eksperimen,
mengemukakan gagasan lama atau baru untuk
membangun pengetahuan-pengetahuan dalam

pikirannya. Siswa belajar diawali melalui
pertanyaan-pertanyaan atau hipotesa-hipotesa
yang diberikan guru dan untuk menjawab
pertanyaan/permasalahan atau juga hipotesa siswa
merancang percobaan dan melakukan percobaan
dan dari percobaan siswa mendapatkan atau
menemukan pengetahuan untuk menguji
pengetahuannya.

Guru memberi petunjuk tentang sumber-
sumber belajar atau kajian pustaka dan siswa
melakukan analisis sumber-sumber belajar atau
kajian pustaka serta menghubungkannya dengan
hasil percobaannya tersebut , dan melalui
membaca atau melalui kajian pustaka dengan
penalarannya siswa menyusun struktur kognitifnya
untuk membentuk pengetahuan yang baru. Jadi
intinya siswa menemukan konsepnya sendiri
melalui proses bimbingan oleh guru, sehingga
siswa tidak hanya berperan sebagai penerima
pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal,
tetapi mereka berperan aktif untuk menemukan
sendiri inti dari materi pelajaran melalui diskusi
maupun percobaan. Hal tersebut diatas tidak
ditemukan pada kelas konvensional.

Sedangkan, berdasarkan hasil observasi
dan interview dengan siswa kelas kontrol, siswa
belajar melalui pengamatan atau observasi
kemudian dari hasil eksplorasi siswa menemukan
kesulitan dalam membuat hipotesa atas
pertanyaan/permasalahan tersebut, kemudian
guru membantu dengan menunjukkan kajian
pustaka untuk mencari jawaban atas pertanyaan
atau menguji hipotesanya. Pembelajaran lebih
didominasi oleh guru, siswa tinggal mengikuti apa
yang diminta oleh guru. Konsep-konsep secara
langsung dan berikan oleh siswa kemudian baru
diberikan penguatan bukan diperoleh melalui
proses penemuan, sehingga konsep yang
diperoleh siswa sifatnya permanen dan tersimpan
dalam memori jangka pendek siswa. Perbedaan
cara belajar yang diberikan pada siswa tersebut
yang menyebabkan perbedaan minat dalam
proses pembelajaran yang dilakukan.
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Aktivitas-aktivitas tersebut menandakan
terdapat minat terhadap kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan guru melalui model inkuiri
terbimbing. Siswa yang memiliki minat belajar
akanberpartisipasi aktif dalam suatu kegiatan.
Hasil minat belajar siswa setelah proses
pembelajaran menunjukkan siswa kelas
eksperimen memperoleh rerata yang lebih tinggi
dari kelas kontrol, dan hasil uji t- test
menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal tersebut
sudah membuktikan bahwa model pembelajaran
inkuiri terbimbing mempengaruhi minat belajar
siswa terhadap mata pelajaran biologi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data,
pembelajaran model inkuiri terbimbing
berpengaruh terhadap minat belajar siswa dan
mampu meningkatkan minat belajar siswa. Nilai
rerata minat belajar kelas eksperimen meningkat
sebesar 12,31 sedangkan nilai rerata minat belajar
pada kelas kontrol meningkat sebesar 4,43.
Peningkatan minat belajar terlihat pula pada nilai
Gain, dimana N-Gain kelas inkuiri lebih besar
bila dibandingkan dengan kelas konvensional.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model inkuiri
terbimbing lebih baik daripada model
konvensional untuk meningkatkan minat belajar
siswa.
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